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Abstrak
 

Penelitian ini bertolak dari dugaan bahwa produktivitas pekerja ditentukan oleh dua variabel utama yaitu

kemampuan dan motivasi kerja para pekerja. Variabel-variabel yang menentukan motivasi kerja antara lain

karakteristik pekerjaan dan iklim organisasi. Produktivitas pekerja sebagai perbandingan antara keluaran

dengan masukan dalam satuan waktu kerja tertentu setiap pekerja. Karakteristik pekerjaan sebagai sifat-sifat

yang terdapat pada pekerjaan operator yaitu variasi ketrampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi,

dan umpan balik. Kehadiran kelima dimensi inti karakteristik pekerjaan ini dapat menimbulkan kondisi

psikologis kritis pada individu pekerja yang menuntun pada pencapaian produktivitas. Sedangkan iklim

organisasi sebagai suatu lingkungan internal perusahaan dalam bentuk peraturan, kebijakan pimpinan,

prosedur serta cara pelaksanaan kegiatan perusahaan, relatif bersifat tetap dan dialami setiap pekerja dalam

dimensi-dimensi otonomi individual, tinggi rendahnya posisi berdasarkan struktur, orientasi imbalan,

perhatian dan kehangatan serta dukungan, serta perkembangan dan kemajuan. Sebagai lingkungan internal

perusahaan, maka iklim organisasi dapat mempengaruhi produktivitas pekerja.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi berdasarkan data empiris mengenai besaran

dan arah pengaruh karakteristik pekerjaan dan iklim organisasi terhadap produktivitas pekerja. Penelitian ini

bersifat "ex post facto", dengan subyek penelitian sebanyak 99 orang pekerja operator Bagian Linking PT

Big Star Knitting di Jakarta. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan Panduan Observasi

Produktivitas, kuesioner Job Diagnostic Survey, dan kuesioner Iklim Organisasi. Kedua macam kuesioner

tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengolahan dan analisis data menggunakan komputer

Program SPSS/PC+4.0, untuk analisis varians, analisis korelasi, dan analisis regresi ganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan: <br />1. Terdapat pengaruh karakteristik pekerjaan dan iklim organisasi

secara bersama-sama terhadap produktivitas pekerja. Karakteristik pekerjaan dan iklim organisasi dapat

memberi sumbangan efektif secara bersama yang bermakna terhadap produktivitas pekerja. Secara sendiri-

sendiri karakteristik pekerjaan dan iklim organisasi dapat berpengaruh positif dan bermakna terhadap

produktivitas pekerja, di mana karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan

pengaruh iklim organisasi terhadap produktivitas pekerja. <br />2. Terdapat hubungan yang positif dan

bermakna antara karakteristik pekerjaan dan kondisi psikologis kritis. Dimensi variasi ketrampilan, identitas

tugas, dan signifikansi tugas berhubungan secara positif dan bermakna dengan kondisi keberartian

pekerjaan. Ketiga dimensi karakteristik pekerjaan tersebut dapat memberikan sumbangan efektif secara

bersama yang bermakna terhadap munculnya kondisi keberartian pekerjaan. Tidak terdapat hubungan yang

positif antara dimensi otonomi dan kondisi tanggungjawab pekerjaan. Sedangkan dimensi umpan balik

berhubungan positif dan bermakna dengan kondisi pengetahuan hasil kerja. <br />3. Terdapat hubungan

yang positif dan bermakna antara kondisi psikologis kritis dan produktivitas pekerja.<br />4. Terdapat

hubungan yang positif dan bermakna antara karakteristik pekerjaan dan produktivitas pekerja. Terbukti

dimensi umpan balik mempunyai hubungan yang positif dan bermakna dengan produktivitas pekerja.
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Sedangkan variasi ketrampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, dan otonomi, masing-masingnya tidak ada

hubungan yang bermakna dengan produktivitas pekerja.<br />5. Dimensi-dimensi karakteristik pekerjaan

secara bersama-sama dapat berpengaruh positif dan bermakna terhadap produktivitas pekerja. Kelima

dimensi karakteristik pekerjaan dapat memberikan sumbangan efektif secara bersama yang bermakna

terhadap produktivitas pekerja. Hanya dimensi umpan balik yang dapat berpengaruh positif terhadap

produktivitas pekerja, sedangkan dimensi variasi ketrampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, dan

otonomi, masing-masing tidak berpengaruh secara positif terhadap produktivitas pekerja.<br />6. Terdapat

hubungan yang positif dan bermakna antara iklim organisasi dan produktivitas pekerja. Dimensi orientasi

imbalan, dan dimensi perhatian, kehangatan serta dukungan, masing-masing berhubungan secara positif

dengan produktivitas pekerja. Sedangkan dimensi otonomi individual, tinggi rendahnya posisi berdasarkan

struktur, dan perkembangan serta kemajuan, masing-masingnya tidak berhubungan secara positif dengan

produktivitas pekerja.<br />7. Dimensi-dimensi iklim organisasi secara bersama-sama dapat berpengaruh

positif dan bermakna terhadap produktivitas pekerja. Kelima dimensi iklim organisasi dapat memberi

sumbangan efektif secara bersama yang bermakna terhdap produktivitas pekerja. Dimensi orientasi imbalan,

dan dimensi perhatian, kehangatan serta dukungan, masing-masing dapat berpengaruh secara positif dan

bermakna terhadap produktivitas pekerja. Sedangkan dimensi otonomi individual, dimensi tinggi rendahnya

posisi berdasarkan struktur, dan dimensi perkembangan dan kemajuan, masing-masing tidak berpengaruh

secara positif terhadap produktivitas pekerja.<br />8. Hasil penelitian ini membawa implikasi, antara lain,

karakteristik pekerjaan operator Linking dan iklim organisasi PT Big Star Knitting di Jakarta perlu

dikendalikan untuk mempertahankan ataupun meningkatkan produktivitas pekerja. Dalam penelitian

selanjutnya, perlu mengkodisikan proses produksi untuk pengamatan produktivitas pekerja; serta

mengembangkan Job Diagnostic Survey dan kuesioner Iklim Organisasi agar kedua kuesioner ini bisa

reliabel dengan keofisien alpha yang lebih tinggi.


